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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Tradisi spiritual masih kental dalam masyarakat jawa sebagai khas 

islam nusantara. Dalam tradisi Islam, spiritual healing selalu menarik minat 

dan perhatian para ahli tasawuf.1 Upaya memulihkan kesehatan jiwa dengan 

pendekatan spiritual ini memiliki tempat tersendiri di hati para sufi. Tradisi 

ini bermula dari pengalaman Nabi Muhammad SAW ketika menghadapi 

berbagai problemkejiwaan hingga memutuskan untuk berada di Gua Hira. 

Nabi Muhammad SAW pada permulaan tugasnya memutuskan hubungan 

dengan masyarakat dan menyendiri di Gua Hira untuk bertahannuts dan 

berzikir menghadapkan hatinya kepada Allah SWT. Beliau berkhalwat dan 

beribadah untuk healing dengan mendekatkan diri kepada-Nya. Tahannuts 

dan khalwat yang dilakukan bukan karena Nabi membenci dunia, tetapi 

lebih kepada upaya menjaga kebersihan, kesucian, dan kesehatan jiwanya.2 

Tradisi spiritual healing ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan 

inspirasi bagi tradisi spiritual lainnya yang berkembang di era sekarang ini. 

Selain tradisi spiritual healing yang berakar pada pengalaman Nabi 

Muhammad SAW, ada juga tradisi yang berkembang dalam masyarakat 

                                                             
1 Hasbullah, M. (2017). Islam & Transformasi Masyarakat Nusantara. Prenada Media. 

2 Arroisi, J. (2018). Spiritual healing dalam tradisi sufi. Tsaqofah, 14(2), 323-348. 
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Jawa. Pujian Roso Sampurno adalah salah satu tradisi spiritual yang yang 

berkembang dalam masyarakat Jawa yang dapat memperkuat kearifan 

sosial dalam masyarakat multikultural. Dalam masyarakat yang beragam 

budaya dan agama, pujian dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

membangun hubungan yang harmonis antarindividu dan kelompok. Pujian 

Roso Sampurno adalah praktik spiritual yang berakar dalam tradisi Jawa 

yang dikenal sebagai "pujian" atau "nyuwun pangapuro." Praktik ini 

melibatkan penghormatan dan pujian kepada kebijaksanaan spiritual, baik 

yang terdapat dalam diri seseorang maupun dalam hubungannya dengan 

lingkungan dan masyarakatnya. 

Dalam konteks masyarakat multikultural, praktik pujian seperti ini 

dapat menjadi pengikat yang kuat antar individu dan kelompok, 

memperkuat rasa saling pengertian dan menjembatani perbedaan budaya 

serta agama.3 Melalui tradisi Pujian Roso Sampurno masyarakat dapat 

menghargai dan menghormati perbedaan-perbedaan yang ada di antara 

mereka. Dalam konteks multikultural, Pujian Roso Sampurno dapat menjadi 

media yang kuat untuk mempromosikan toleransi, pengertian, dan 

kerjasama antar individu berbeda latar belakang. Yang mana seperti dalam 

teks Pujian Roso Sampurno : 

 

“Waalika Waaliku Waliyulloh, Huu Alloh Pinayungan poro Nabi 

Wali sedoyo, Huu Alloh Heru Cokro Panetep Panotogomo, Huu 

Alloh Ringik ringik , ya Alloh ya Sabilalloh, Huu Alloh Alloh Alloh 

                                                             
3 Japar, M., Syarifa, S., Fadhilah, D. N., & Damayanti, A. (2021). Kajian Masyarakat Indonesia & 

Multikulturalisme Berbasis Kearifan Lokal. Jakad Media Publishing.. 
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kawulo nyuwun pitulung, Huu Alloh Tinulungan dening Pangeran 

kulo, Huu Alloh”4 

 

Dalam teks tersebut mengajarkan bahwa meskipun terdapat 

perbedaan latar belakang, semua individu dapat bersatu dalam doa dan 

harapan untuk mendapatkan pertolongan dan perlindungan dari Tuhan yang 

sama, sehingga memperkuat nilai-nilai sosial seperti pengertian, empati, 

dan kerjasama. 

Tradisi Pujian Roso Sampurno dapat menjadi sarana spiritual 

healing yang mendalam dan bermakna serta dapat membantu individu lebih 

dewasa dalam mengatasi luka-luka emosional, mengatasi stres, dan 

mencapai keseimbangan dalam kehidupan mereka.5 

Dalam masyarakat multikultural, pujian juga dapat menjadi 

jembatan yang menghubungkan berbagai budaya dan agama.6 Melalui 

tradisi pujian roso sampuno individu dari berbagai latar belakang dapat 

saling berbagi kekayaan spiritual mereka, memperdalam pemahaman 

mereka tentang keberagaman, dan memperkuat ikatan sosial yang ada. 

Dengan demikian, eksplorasi tradisi Pujian Roso Sampurno sebagai 

media spiritual healing dalam menguatkan kearifan sosial masyarakat 

multikultural dusun Sembon Desa Ngajum Kabupaten Malang memiliki 

potensi besar untuk menciptakan masyarakat yang harmonis, toleran, dan 

                                                             
4 Data dokumentasi pada 14 Januari 2024 di dusun Sembon desa Ngajum kabupaten Malang 
5 Winch, G. (2017). Pertolongan Pertama pada Emosi Anda: Panduan Mengobati Kegagalan, 

Penolakan, Rasa Bersalah, dan Cedera Psikologis Sehari-hari Lainnya. Pustaka Alvabet. 
6 Baidhawy, Z. (2005). Pendidikan agama berwawasan Multikultural. Erlangga. 
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saling menghormati. Melalui pujian, kita dapat mengatasi perbedaan, 

menghargai keunikan, dan menemukan persatuan dalam keragaman. 

Pujian Roso Sampurno dapat memperkuat nilai-nilai kearifan lokal 

yang ada di Dusun Sembon desa Ngajum Kabupaten Malang. Dalam 

masyarakat multikultural, kearifan lokal merupakan nilai-nilai yang 

umumnya terdapat di setiap daerah dan dapat memperkuat hubungan 

antarindividu dan kelompok. Selain itu, Pujian Roso Sampurno juga dapat 

menjadi sarana untuk membangun moderasi beragama dan menghormati 

perbedaan agama dalam masyarakat multikultural. Dalam konteks ini, 

Pujian Roso Sampurno dapat membantu memperkuat toleransi, pengertian, 

dan kerjasama antarindividu dengan latar belakang agama yang berbeda.7 

Selain itu, pujian tersebut juga dapat menjadi alat untuk membangun 

moderasi beragama dan menghargai kearifan lokal dalam masyarakat 

multikultural Melalui pujian, individu dapat saling berbagi kekayaan 

spiritual mereka, memperdalam pemahaman tentang keberagaman, dan 

memperkuat ikatan sosial yang ada. Dalam masyarakat multikultural, pujian 

juga dapat menjadi jembatan yang menghubungkan berbagai budaya dan 

agama melalui pujian, individu dari berbagai latar belakang dapat saling 

menghormati dan memahami keunikan budaya dan kearifan lokal masing-

masing.8 

                                                             
7 Abdullah, A. D., Fabriar, S. R., Rachmawati, F., & Azida, M. (2023). Komunikasi Antarbudaya: 

Keharmonisan Sosial dalam Masyarakat Multikultur. Penerbit NEM. 
8 Munif, A. (2018). Potret masyarakat multikultural di Indonesia. Journal Multicultural of Islamic 

Education, 2(1). 
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Dengan demikian, Pujian Roso Sampurno dapat menjadi sarana 

spiritual healing yang mendalam dan bermakna, serta mempromosikan 

harmoni, toleransi, dan saling menghormati dalam masyarakat 

multikultural. Terdapat penelitian yang mendukung peran pujian dalam 

kearifan sosial masyarakat multikultural. Seperti penelitian tentang ngaji 

roso yang menjadi kegiatan keagaaman serta sebagai sarana untuk 

mengajarkan nilai-nilai kearifan lokal, seperti rasa hormat terhadap sesama, 

kebersamaan, dan kesederhanaan. Ritual ngaji rasa juga menjadi wadah 

untuk memperkuat identitas budaya dan agama, yang menjadi bagian 

integral dari kehidupan masyarakat lokal.  Dengan demikian, ritual ngaji 

rasa memang dapat mengungkap nilai-nilai kearifan lokal yang kaya dan 

mendalam.9 

Dusun Sembon, yang terletak di lereng Gunung Kawi dan menjadi 

bagian dari Desa Ngajum di Kabupaten Malang, merupakan sebuah wilayah 

dengan karakteristik geografis, budaya, sosial, dan ekonomi yang unik. 

Dusun ini terdiri dari 17 Rukun Warga (RW) dan 4 Rukun Tetangga (RT), 

dengan populasi sekitar 12.500 jiwa. Meski secara administratif 'Dusun' 

merujuk pada pemukiman yang lebih kecil daripada desa, Dusun Sembon 

adalah pusat kehidupan yang kaya akan cerita dan tradisi, menciptakan 

identitas khas yang membedakannya dari wilayah sekitarnya. 

                                                             
9 Mila, S. (2017). Kearifan Lokal Dalam Leksikon Puji-Pujian Ritual Ngaji Rasa. Jurnal Sosial 

Humaniora, 8(1), 75-84. 
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Salah satu aspek paling menonjol dari Dusun Sembon adalah 

warisan tradisional berupa pujian roso sampurno yang diwariskan dari Eyag 

Jimat Penembahan Soerjo Alam. Tradisi ini dipertahankan dan dilestarikan 

melalui upaya organisasi lokal seperti Purwane Dumadi Kautaman 

Kasampurnan (PDKK). Keberadaan PDKK mencerminkan pentingnya 

menjaga keberlanjutan budaya dan nilai-nilai leluhur yang menjadi bagian 

integral dari masyarakat Dusun Sembon. 

Purwane Dumadi Kautaman Kasampurnan (PDKK) adalah sebuah 

konsep spiritual yang mendalam, berakar pada tradisi Jawa, yang 

mencerminkan perjalanan manusia menuju kesempurnaan spiritual dan 

moral. Tujuan utama PDKK adalah membimbing individu mencapai 

kedamaian batin, keseimbangan hidup, dan pemahaman mendalam tentang 

eksistensi mereka dalam hubungannya dengan alam semesta dan Sang 

Pencipta. Melalui proses introspeksi, meditasi, dan refleksi mendalam, 

PDKK membantu individu mencapai keselarasan batin, memungkinkan 

hidup. 

Sebelum membahas fokus penelitian ini, penting memahami 

konteks budaya dan sosial tempat tradisi spiritual ini berkembang. Dalam 

masyarakat Jawa, tradisi spiritual seperti Pujian Roso Sampurno yang ada 

di Dusun Sembon desa Ngajum Kabupaten Malang bukan hanya ritual 

keagamaan, tetapi juga cara hidup yang menyatukan kepercayaan, kearifan 

lokal, dan hubungan sosial. Tradisi ini menjaga keseimbangan antara dunia 

material dan spiritual, memperkuat hubungan individu dengan Tuhan, serta 
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mempererat ikatan sosial dalam masyarakat yang beragam. Di tengah 

kehidupan modern, tradisi ini berperan penting dalam menjaga identitas 

budaya dan mempromosikan toleransi, pengertian, dan kerjasama. 

Memahami pengaruh tradisi spiritual ini menjadi landasan krusial untuk 

menggali lebih dalam fokus penelitian. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, maka secara 

umum fokus penelitian ini adalah mengetahui tradisi Pujian Roso Sampurno 

di dusun Sembon Desa Ngajum Kabupaten Malang, dengan rincian sebagai 

berikut:  

1. Nilai-nilai luhur apa saja yang diajarkan dalam “Tradisi Pujian Roso 

Samporno” kepada masyarakat multikultural ? 

2. Bagaimana aktualisasi “Tradisi Pujian Roso Samporno” dapat 

menguatkan kearifan sosial masyarakat multikultural ? 

3. Bagaimana strategi spiritual healing yang digunakan dalam “Tradisi 

Pujian Roso Samporno” untuk menguatkan kearifan sosial masyarakat 

multikultural ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, maka secara 

umum tujuan penelitian ini adalah dengan rincian sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan Nilai-nilai luhur yang diajarkan dalam “Tradisi 
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Pujian Roso Samporno” kepada masyarakat multikultural. 

2. Untuk mendiskripsikan aktualisasi “Tradisi Pujian Roso Samporno” 

dapat menguatkan kearifan sosial masyarakat multikultural. 

3. Untuk mendiskripsikan strategi spiritual healing yang digunakan dalam 

“Tradisi Pujian Roso Samporno” untuk menguatkan kearifan sosial 

masyarakat multikultural. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara signifikan berkontribusi pada pengembangan 

keilmuan, khususnya dalam kajian budaya Islam Jawa. Melalui pemahaman 

mendalam tentang makna tradisi “Pujian Roso Sampurno”, penelitian ini 

tidak hanya memperkaya literatur terkait Islam Jawa tetapi juga menjadi 

sumber rujukan penting untuk studi tradisi keagamaan dan kebudayaan, 

terutama Pujian Roso Sampurno di dusun Sembon. Manfaat penelitian juga 

mencakup pemahaman lebih lanjut terhadap nilai-nilai kultural dan 

landasan teoritis bagi studi budaya serta antropologi. Selain itu, eksplorasi 

terhadap kearifan sosial multikultural melalui praktik keagamaan atau 

kebudayaan tertentu memberikan kontribusi berharga pada pemahaman 

teoritis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya membatasi diri pada 

tradisi lokal, melainkan juga membuka dimensi keilmuan yang lebih luas 

dalam memahami aspek budaya, agama, dan kearifan sosial. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah dari penelitian ini mencakup Tradisi Pujian Roso 

Sampurno, spiritual healing, kearifan sosial, masyarakat multikultural. 

dengan penjelasan sebagai berikut. 

Tradisi Pujian Roso Sampurno adalah sebuah tradisi yang terkait 

dengan kegiatan syi’iran yang dilakukan dalam budaya Jawa khususnya 

dalam masyarakat Dusun Sembon Desa Ngajum Kabupaten Malang. Dalam 

tradisi ini, pujian-pujian tersebut bertujuan untuk menyatukan rasa dan 

mencapai keheningan hati. Istilah  Roso Sampurno sendiri dapat diartikan 

sebagai rasa yang sempurna atau rasa yang utuh. 

Tradisi Pujian Roso Sampurno sering kali dilakukan dalam bentuk 

nyanyian atau vokal, dan biasanya dilakukan dalam konteks keagamaan 

atau spiritual. Pujian-pujian tersebut dapat mengungkapkan perasaan hati 

yang dalam dan mencerminkan pengalaman spiritual individu. Dalam 

tradisi Jawa, pujian-pujian ini juga dapat disebut dengan istilah puji-pujian 

atau singiran. 

Tradisi Pujian Roso Sampurno merupakan bagian dari kebudayaan 

Jawa yang kaya dan memiliki nilai-nilai spiritual yang mendalam. Melalui 

pujian-pujian ini, individu dapat mengungkapkan perasaan hati mereka dan 

mencapai keheningan batin yang lebih dalam. 

Media spiritual healing dapat memfasilitasi penyembuhan spiritual 

dan memperkuat kearifan sosial individu atau kelompok. Istilah ini 

menggabungkan dua konsep utama, yaitu media spiritual dan healing. 
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Media spiritual mengacu pada berbagai bentuk media atau sarana 

yang digunakan dalam konteks spiritualitas, seperti musik, nyanyian, doa, 

meditasi, visualisasi, seni, dan ritual. Media ini digunakan untuk 

menghubungkan individu dengan dimensi spiritual mereka, mengaktifkan 

energi positif, dan mencapai kedamaian batin. 

Healing merujuk pada proses penyembuhan, baik secara fisik, 

emosional, mental, maupun spiritual. Dalam konteks media spiritual 

healing, penyembuhan terutama berfokus pada aspek spiritual individu. 

Tujuan utamanya adalah untuk mengatasi ketidakseimbangan spiritual, 

menghilangkan blok energi negatif, dan memperkuat koneksi dengan diri 

sendiri, orang lain, dan alam semesta. 

Dalam konteks kearifan sosial, media spiritual healing dapat 

digunakan sebagai alat untuk memperkuat kearifan sosial individu atau 

kelompok. Kearifan sosial mencakup pemahaman, empati, toleransi, 

kerjasama, dan kepedulian terhadap orang lain dan lingkungan sekitar. 

Melalui penggunaan media spiritual, individu dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang nilai-nilai sosial, meningkatkan 

empati, dan memperkuat hubungan sosial mereka. 

Dengan demikian, media spiritual healing dapat berperan dalam 

memperkuat kearifan sosial dengan membantu individu atau kelompok 

mengembangkan kesadaran spiritual, mengatasi konflik internal, dan 

membangun hubungan yang lebih harmonis dengan orang lain. 
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Kearifan sosial masyarakat multikultural merujuk pada kemampuan 

dan sikap yang dimiliki oleh masyarakat yang hidup dalam lingkungan 

multikultural untuk saling menghormati, berinteraksi, dan bekerja sama 

secara harmonis dengan individu-individu dari berbagai latar belakang 

budaya, agama, dan etnis yang berbeda. 

Masyarakat multikultural adalah masyarakat yang terdiri dari 

beragam kelompok etnis, budaya, dan agama. Kearifan sosial dalam konteks 

ini melibatkan pemahaman, penghargaan, dan penerapan nilai-nilai yang 

mempromosikan toleransi, kerjasama, saling menghormati, dan keadilan di 

antara individu-individu yang berbeda. 

Kearifan sosial masyarakat multikultural melibatkan kemampuan 

untuk memahami dan menghargai perbedaan, serta berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda. 

Ini melibatkan kesediaan untuk belajar dari pengalaman dan perspektif 

orang lain, serta menghormati hak-hak individu dan kelompok dalam 

masyarakat. 

Pentingnya kearifan sosial dalam masyarakat multikultural adalah 

untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, harmonis, dan adil bagi semua 

individu. Kearifan sosial melibatkan pengembangan kesadaran akan hak 

asasi manusia, penghapusan diskriminasi, dan promosi persamaan dalam 

segala aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. 

Dalam konteks pendidikan, kearifan sosial masyarakat multikultural 

juga mencakup pengenalan dan pengajaran nilai-nilai multikulturalisme dan 
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kearifan lokal sebagai bagian dari kurikulum. Hal ini bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman dan penghargaan terhadap keberagaman budaya 

dan membangun sikap inklusif dan toleran di kalangan generasi muda. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini disajikan tabel yang merangkum berbagai penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik kajian ini. Tabel ini memberikan gambaran mengenai 

fokus penelitian, metode yang digunakan, serta temuan utama dari masing-masing 

studi, yang akan membantu dalam memahami konteks dan latar belakang dari 

penelitian yang sedang dilakukan. 

Tabel  I 

Daftar Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama 

Penelit

i 

Judul 

Penelitian/Buku 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Jarma

n 

Arroisi 

(2018) 

Jurnal Tsaqofah 

Spiritual Healing 

dalam Tradisi 

Sufi.  

Pendekatan spiritual kaum sufi 

tidak hanya memulihkan 

kesehatan jiwa, tetapi juga 

memberikan ketenangan dan 

kebahagiaan hidup. 

Memahami dimensi spiritual 

dalam menangani masalah 

kejiwaan sangat penting, 

karena pendekatan ini dapat 

menjadi alternatif terapi yang 

efektif, terutama dalam kasus 

penyembuhan psikologis. 

Ruang lingkup 

tentang spiritual 

dan ketenangan 

serta kebahagiaan 

hidup.  

Penelitian 

terdahulu 

menekankan 

pengobatan 

menggunakan 

spiritual sufi. 

Sementara 

penelitian ini 

menggunakan 

pujian dengan lagu 

dalam menguatkan 

kearifan sosial 

masyarakat 

2 Azizah, 

L., & 

Azhar, 

P 

(2015) 

Jurnal. 

 Islam di tengah 

masyarakat 

multikultural 

indonesia (Studi 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai-nilai pendidikan 

Islam multikultural dalam 

tradisi kenduri nikah 

mencakup nilai demokratis 

Ruang lingkup 

tentang tradisi dan 

nilai nilai tradisi 

dalam masyarakat 

multikultural.  

Penelitian 

terdahulu 

multikultural yang 

di implementasikan 

dalam tradisi 
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No 

Nama 

Penelit

i 

Judul 

Penelitian/Buku 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

atas konsep 

multikultural 

Abdul Aziz 

Sachedina) 

(kebebasan mengemukakan 

pendapat, kepatuhan terhadap 

tata krama, dan persamaan 

hak), nilai humanistik (saling 

menghormati, menghargai, dan 

saling membantu dalam 

keragaman), serta nilai 

pluralistik (kesadaran tentang 

keragaman dalam perbedaan 

dan toleransi). 

kenduri nikah. 

Sementara 

penelitian ini 

eksplorasi tradisi 

Pujian Roso 

Sampurno  

3 Muha

mmad 

Yunus 

Bakhti

ar 

Rifa’i 

(2013) 

Jurnal. 

Makna Tradisi 

Pujian Bagi 

Masyarakat 

Dusun Kajangan 

Kelurahan 

Sonorejo 

Kabupaten Blora 

(Suatu Pendekatan 

Antropo-Sufistik) 

(Doctoral 

dissertation, Tesis 

Magister Studi 

Islam 

Pascasasrjana 

IAIN Walisongo 

Semarang). 

Makna pujian bagi masyarakat 

Kajangan bersifat fungsional. 

Pertama adalah fungsi sosial 

dan kedua adalah fungsi 

spiritual. Fungsi sosial terkait 

dengan makna pujian yang 

dipahami sebagai media 

pengajaran keislaman dan 

ajakan shalat berjama’ah. 

Fungsi spiritual pujian sebagai 

doa, zikir dan pengkondisian 

hati menjelang shalat jama’ah. 

Pujian dalam hal ini tidak 

memiliki fungsi sebagai 

hiburan. 

Ruang lingkup 

tentang tradisi dan 

nilai nilai tradisi 

dalam masyarakat 

multikultural. 

Penelitian 

terdahulu 

Membahas makna 

pujian secara 

Umum dalam 

kegiatan 

Masyarakat. 

Sementara peneliti 

ini Membahas 

Khusus Tradisi 

Pujian Roso 

Sampurno sebagai 

media Spiritual 

healing dalam 

menguatkan 

kearifan sosial. 

4 Syamsi

yatul 

Mila, 

(2017). 

Jurnal. 

Kearifan Lokal 

Dalam Leksikon 

Puji-Pujian Ritual 

Ngaji Rasa. Jurnal 

Sosial Humaniora, 

Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa ngaji roso memiliki 

dimensi keagamaan yang 

penting dalam memperkuat 

nilai-nilai kearifan lokal. 

Tradisi ini menunjukkan 

bahwa spiritualitas dan praktik 

keagamaan dapat memperkuat 

identitas budaya dan sosial 

masyarakat secara signifikan. 

Ngaji roso, melalui pujian dan 

sya'ir dalam bahasa Jawa, 

bukan hanya sebagai ritual 

keagamaan tetapi juga sebagai 

pemelihara bahasa dan sastra 

Jawa serta memperkuat 

hubungan antar generasi. 

Penelitian ini 

menjelaskan 

bahwa Pujian 

tidak hanya 

memiliki dimensi 

keagamaan, tetapi 

juga memiliki 

dampak yang 

signifikan dalam 

memperkuat nilai-

nilai kearifan lokal 

Penelitian 

terdahulu 

menjelaskan 

tentang nilai-nilai 

kearifan lokal. 

Sementara peneliti 

ini Membahas 

Khusus Tradisi 

Pujian Roso 

Sampurno sebagai 

media Spiritual 

healing dalam 

menguatkan 

kearifan sosial 

masyarakat 

multikultural dusun 

Sembon desa 

Ngajum kabupaten 

Malang 
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No 

Nama 

Penelit

i 

Judul 

Penelitian/Buku 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

5 Afandi 

Munif 

2018. 

Journal 

Multicultural of 

Islamic Education. 

Potret masyarakat 

multikultural di 

Indonesia., 2(1). 

Jurnal ini juga membahas 

peran pendidikan agama Islam 

dalam memelihara interaksi 

sosial dalam masyarakat 

multikultural, serta strategi 

kebudayaan untuk menjawab 

pertanyaan tentang bagaimana 

bangsa Indonesia akan 

dibentuk. Dengan demikian, 

jurnal ini memberikan 

wawasan yang mendalam 

tentang kondisi masyarakat 

multikultural di Indonesia dan 

peran pendidikan agama Islam 

dalam konteks tersebut. 

Ruang lingkup 

tentang 

masyarakat 

multikultural 

Penelitian 

terdahulu 

menjelaskan 

tentang tentang 

kondisi masyarakat 

multikultural di 

Indonesia dan 

peran pendidikan 

agama Islam dalam 

konteks tersebut. 

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas Pujian 

Roso Sampurno 

sebagai mesia 

spiritual healing 

dalam menguatkan 

kearifan 

masyarakat 

multikultural  

 

Berikut ini penjelasan dari data tabel tentang hasil penelitian 

terdahula, serat persamaan dan perbedan dengan penelitian yang saya 

lakukan, adapun penjelasanya sebagai berikut : 

Dalam data pertama jurnal penelitian terdahulu telah banyak 

menyoroti pengobatan melalui spiritual sufi,dijelaskan bahwa pendekatan 

spiritual kaum sufi tidak hanya memulihkan kesehatan jiwa, tetapi juga 

memberikan ketenangan dan kebahagiaan hidup. Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya memahami dimensi spiritual dalam menangani 

masalah kejiwaan, menunjukkan bahwa pendekatan spiritual dapat menjadi 
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alternatif terapi yang efektif.10 Penelitian terdahulu menekankan tentang 

spiritualitas serta dampaknya terhadap ketenangan dan kebahagiaan hidup. 

Sementara penelitian ini menekankan bagaimana spiritualitas dapat 

menguatkan kearifan sosial masyarakat. 

Data kedua makna tradisi pujian bagi masyarakat Dusun Kajangan 

Kelurahan Sonorejo Kabupaten tradisi pujian memiliki makna yang bersifat 

fungsional bagi masyarakat Kajangan, dengan dua fungsi utama yaitu sosial 

dan spiritual. Fungsi sosial berkaitan dengan makna pujian sebagai media 

pengajaran keislaman dan ajakan untuk shalat berjamaah. Sementara itu, 

fungsi spiritual dari pujian berperan sebagai doa, zikir, dan pengkondisian 

hati menjelang shalat jamaah.11 Sementara penelitian ini mencakup ruang 

lingkup tradisi dan nilai-nilai tradisi dalam masyarakat multikultural, 

dengan fokus khusus pada bagaimana tradisi pujian Roso Sampurno 

digunakan sebagai media spiritual healing dalam menguatkan kearifan 

sosial masyarakat multikultural.  

Dalam data keriga sebuah penelitian mengenai makna tradisi pujian 

bagi masyarakat Dusun Kajangan, Kelurahan Sonorejo, Kabupaten Blora, 

ditemukan bahwa pujian memiliki makna fungsional yang signifikan. 

Tradisi pujian ini memiliki dua fungsi yaitu sosial dan spiritual. Secara 

                                                             
10 Arroisi, Jarman. "Spiritual healing dalam tradisi sufi." Tsaqofah 14.2 (2018): 

323-348. 
11 Azizah, Lutfatul, and Purjatian Azhar. "Islam Di Tengah Masyarakat 

Multikultural Indonesia (Studi Atas Konsep Multikultural Abdul Aziz 

Sachedina)." Toleransi: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama 7.1 (2015): 

70-88 
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sosial, pujian berfungsi sebagai media pengajaran keislaman dan ajakan 

untuk shalat berjama'ah. Sementara itu, secara spiritual, pujian berfungsi 

sebagai doa, zikir, dan pengkondisian hati menjelang shalat berjama'ah, 

tanpa memiliki fungsi sebagai hiburan.12 Penelitian ini berfokus pada tradisi 

dan nilai-nilai tradisi dalam masyarakat multikultural, dan secara khusus 

membahas tradisi pujian roso sampurno sebagai media spiritual healing 

yang memperkuat kearifan sosial masyarakat. 

Dalam data keempat sebuah jurnal yang membahas tentang kearifan 

lokal dalam leksikon puji-pujian ritual Ngaji Rasa, dijelaskan bahwa ngaji 

roso memiliki dimensi keagamaan yang signifikan dan berperan penting 

dalam memperkuat nilai-nilai kearifan lokal. Tradisi ini menunjukkan 

bagaimana spiritualitas dan praktik keagamaan dapat memperkuat identitas 

budaya dan sosial masyarakat. Melalui pujian dan sya’ir dalam bahasa Jawa, 

ngaji roso tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan, tetapi juga 

menjaga bahasa dan sastra Jawa serta memperkuat hubungan antar 

generasi.13 Penelitian ini menyoroti bahwa Pujian Roso Sampurno tidak 

hanya memiliki dimensi keagamaan, tetapi juga memiliki dampak 

signifikan dalam memperkuat nilai-nilai kearifan lokal. Tradisi Pujian Roso 

Sampurno dipandang sebagai media spiritual healing yang efektif dalam 

                                                             
12 M, Yunus Bakhtiar Rifa’I, (2013). Makna Tradisi Pujian Bagi Masyarakat Dusun 

Kajangan Kelurahan Sonorejo Kabupaten Blora (Suatu Pendekatan Antropo-Sufistik) (Doctoral 

dissertation, Tesis Magister Studi Islam Pascasasrjana IAIN Walisongo Semarang). 
13 Mila, S. (2017). Kearifan Lokal Dalam Leksikon Puji-Pujian Ritual Ngaji Rasa. 

Jurnal Sosial Humaniora, 8(1), 75-84. 
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menguatkan kearifan sosial masyarakat multikultural di Dusun Sembon, 

Desa Ngajum, Kabupaten Malang. 

Data kelima Jurnal ini membahas peran pendidikan agama Islam 

dalam memelihara interaksi sosial dalam masyarakat multikultural, serta 

strategi kebudayaan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana bangsa 

Indonesia akan dibentuk. Dengan demikian, jurnal ini memberikan 

wawasan yang mendalam tentang kondisi masyarakat multikultural di 

Indonesia dan peran pendidikan agama Islam dalam konteks tersebut.14 

Penelitian ini juga membahas Pujian Roso Sampurno sebagai media 

spiritual healing dalam menguatkan kearifan masyarakat multikultural. 

 

G. Sistimatika Penulisan 

Tesis ini membahas tentang nilai nilai luhur tradisi Pujian Roso 

Sampurno dan pengaruhnya dalam menguatkan kearifan sosial bagi 

masyarakat dusun sembon desa ngajum kabupaten malang, dan terdiri dari 

lima bab yang uraianya dapat dilihat sebagai berikut. 

Bab pertama, berisi konteks penelitian, fokus penelitian dengan 

pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup  

penelitian, definisi istilah dan sistematika penulisan. 

                                                             
14 Munif, Afandi. "Potret masyarakat multikultural di Indonesia." Journal 

Multicultural of Islamic Education 2.1 (2018). 
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Bab kedua, memuat kajian pustaka mengenai nilai nilai luhur tradisi 

pujian di Indonesia, pengaruh tradisi pujian bagi masyarakat di indonesia 

dan faktor faktor pendukung dan penghambat tradisi pujian di Indonesia. 

Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian, desaian penelitian, 

kehadiran peneliti, waktu dan lokasi penelitian yaitu dusun Sembon Desa 

Ngajum Kabupaten malang. Dengan subyek penelitian Tradisi Pujuan Roso 

Sampurno melalui wawancara, wawancara, analisis teks pujian, dan 

observasi langsung. Kemudian prosedur pengumpulan data dan analisis 

data. 

Bab keempat, memuat tentang gambaran objek penelitian, paparan 

data dan temuan penelitian. Pada objek penelitian membahas profil singkat 

PDKK, struktur organisasi, visi misi PDKK, kegiatan rutinan, teks Pujian 

Roso Sampurno, tujuan dan srana prasarana PDKK. Sedangkan dalam 

paparan data mebahas nilai nilai luhur yang diaarkan dalam tradisi Pujian 

Roso Sampurno kepda masyarakat dusun sembon Desa Ngajum  dan 

aktualisasi tradisi Pujian Roso Sampurno dalam menguatkan kearifan sosial 

bagi masyarakat Dusun Sembon Desa Ngajum Kabupaten Malang. Serta 

strategi spiritual healing yang digunakan dalam Tradisi Pujian Roso 

Samporno untuk menguatkan kearifan sosial masyarakat multikultural. 

Bab kelima mendeskripsikan nilai-nilai luhur dalam “Tradisi Pujian 

Roso Samporno” kepada masyarakat multikultural dan aktualisasinya 

Tradisi Pujian Roso Samporno untuk menguatkan kearifan sosial 

masyarakat multikultural. Serta untuk mendiskripsikan strategi Spiritual 
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Healing yang digunakan dalam”Tradisi Pujian Roso Samporno” untuk 

menguatkan kearifan sosial masyarakat multikultural. 

Bab keenam dalam penelitian ini adalah penutup yang berisikan 

kesimpulan dan saran. Pada bagian ini penulis menyimpulkan secara singkat 

pembahasan yang telah diuraikan pada bagian isi dan memberikan saran 

atau rekomendasi terkait tema atau persoalan yang diangkat dalam 

penelitian. 


